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INTISARI 

HARYADI., 2014, PENGARUH AMILUM PREGELATINASI BIJI NANGKA 

SEBAGAI BAHAN PENGHANCUR TABLET IBUPROFEN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Amilum merupakan bahan tambahan yang biasa digunakan dalam 

pembuatan tablet, dan salah satunya sebagai bahan penghancur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh amilum pregelatinasi biji nangka sebagai 

bahan penghancur terhadap sifat fisik tablet ibuprofen serta profil disolusi tablet. 

Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan kandungan amilum 

pregelatinasi biji nangka 100 mg, 150 mg, dan 200 mg ditambah dengan satu 

formula kontrol. Campuran yang dihasilkan diuji sifat fisiknya yaitu waktu alir 

granul. Tablet dicetak dengan metode kempa langsung dengan berat total rata-rata 

500 mg. Tablet yang dihasilkan diuji keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, 

waktu hancur dan profil disolusinya.  

Hasil uji menunjukkan bahwa formula yang mengandung amilum 

pregelatinasi biji nangka menghasilkan waktu alir, kekerasan, kerapuhan tablet, 

dan waktu hancur yang sesuai dengan persyaratan. Uji disolusi pada semua 

formulasi sudah memenuhi persyaratan yaitu 70% pada menit ke 30 menit. 

 

Kata kunci: amilum pregelatinasi biji nangka, bahan penghancur, disolusi. 
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ABSTRACT 

HARYADI., 2014, EFFECT OF JACKFRUIT SEEDS PREGELATINIZED 

STARCH AS IBUPROFEN TABLET DISINTEGRATOR, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Starch are additives that are commonly used in the manufacture of tablets, 

and one of them as a disintegrant. This study was aimed to determine the effect of 

jackfruit seed starch as an ingredient pregelatinized disintegrant on the physical 

properties of ibuprofen tablets and tablet dissolution profiles. 

This study used three formulas containing jackfruit seed starch 

pregelatinized 100 mg, 150 mg, and 200 mg plus a control formula. The result of 

the mixture was tested for the physical properties of granular flow time. The 

tablets were compressed with direct method with an average total weight of 500 

mg. The tablets produced were tested for the weight uniformity, hardness, 

friability, disintegration time and dissolution profile.  

The test results showed that the formula containing starch pregelatinized 

jackfruit seeds produced flow time, hardness, friability of tablets, and 

disintegration time in accordance with the requirements. Dissolution test on all 

formulations met the requirements of 70% at 30 minutes.  

 

Key words: Jackfruit seeds pregelatinized starch, disintegrant, dissolution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Biji nangka merupakan limbah sisa–sisa konsumsi buah nangka yang 

kebanyakan hanya dibuang begitu saja dan hanya dianggap sampah, belum 

banyak dimanfatkan secara optimal. Selama ini biji nangka yang dibuang hanya 

dimanfaatkan sebagai makanan sapi atau digodog/disangrai kemudian dimakan 

sebagai makanan ringan. 

Penelitian di bidang Teknologi Pertanian sebelumnya menyatakan bahwa 

biji nangka mengandung amilum yang cukup tinggi, amilum dari biji nangka 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam bidang kefarmasian 

dan menjadi salah satu sumber amilum yang cukup potensial. Biji nangka pada 

masa yang akan datang tidak akan lagi terbuang sia–sia (Gusmayadi et al. 2003). 

Amilum sudah lama dikenal sebagai bahan tambahan dalam pembuatan 

tablet, salah satunya sebagai penghancur (Indriani 2004). Pada penelitian 

terdahulu sudah diketahui, ternyata amilum dari biji nangka cukup baik sebagai 

bahan tambahan dalam pembuatan tablet, baik untuk bahan pengikat, pelicin 

maupun penghancur (Gusmayadi et al. 2003).   

Bahan penghancur merupakan salah satu bahan tambahan yang dibutuhkan 

dalam proses pembuatan tablet yang berfungsi untuk menghancurkan tablet di 

dalam tubuh setelah obat digunakan. Tablet segera melepaskan bahan obatnya, 

terlarut dan selanjutnya dapat diabsorpsi oleh tubuh untuk dapat menimbulkan 

efek yang dikehendaki (Indriani 2004). 
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Tablet akan pecah ketika ditempatkan dalam suatu lingkungan yang 

mengandung air. Sifat kelarutan dan kompresibilitas dari bahan pengisi akan 

mempengaruhi kecepatan dan mekanisme waktu. Kelarutan bahan pengisi yang 

besar dapat mempercepat waktu hancur, sebaliknya bahan-bahan yang bersifat 

tidak larut dalam air akan menghambat penetrasi air ke dalam tablet. 

Dalam penelitian sebelumnya amilum biji nangka mempunyai sifat 

sebagai penghancur dengan kadar 20%, karena kadar tersebut merupakan kadar 

tertinggi amilum sebagai penghancur (Gusmayadi 2002). Amilum alami bersifat 

adhesive sehingga sifat alirnya kurang baik, oleh karena itu diperlukan modifikasi 

untuk kelemahan dari amilum biji nangka tersebut, salah satu cara modifikasi 

amilum yaitu pregelatinasi (Mariyani et al. 2012). 

Amilum pregelatinasi merupakan suatu amilum yang sudah diproses 

secara kimia atau mekanik. Amilum tersebut akan mempunyai sifat fisik yang 

lebih baik dari amilum asalnya dan dapat digunakan sebagai bahan penghancur 

dalam pembuatan tablet (Kuniawan 2003). Penelitian ini menggunakan zat aktif 

ibuprofen yang berkhasiat sebagai analgetik antipiretik yang banyak digunakan 

dalam bentuk tablet. 

Ibuprofen yang merupakan obat pertama dari golongan propionat ini 

adalah jenis obat golongan NSAID yang paling banyak digunakan, karena efek 

sampingnya yang relatif ringan sehingga banyak juga digunakan di berbagai 

Negara (Tjay dan Raharja 2007). Ibuprofen mempunyai sifat yang tidak larut 

dalam air (Anonim 1995), sehingga berpengaruh pada waktu hancur dan profil 

disolusinya.  
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Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya guna biji nangka sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

baku industri farmasi khususnya sebagai bahan penghancur sehingga dapat 

mengatasi masalah terhadap bahan-bahan yang bersifat tidak larut dalam air yang 

dapat mempengaruhi waktu hancur tablet. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dari penelitian tersebut adalah bagaimana 

pengaruh amilum pregelatinasi biji nangka sebagai bahan penghancur terhadap 

sifat fisik tablet ibuprofen serta profil disolusi tablet ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amilum pregelatinasi 

biji nangka sebagai bahan penghancur terhadap sifat fisik tablet ibuprofen serta 

profil disolusi tablet.  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini digunakan sebagai masukan untuk pengembangan amilum 

yang berasal dari bahan alami sehingga menambah ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan khususnya pengembangan bagi ilmu kefarmasian dari sisi 

teknologi dan pengembangan formulasi untuk bahan tambahan obat.  
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